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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh 
religiusitas dan ethical climate terhadap ethical behavior. Metode 
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian adalah mahasiswa 
internasional Master dan Ph.D pada Graduate School of Business 
Othman Yeop Abdullah Universiti Utara Malaysia. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan 
teknik pemilihan sampel adalah accidental sampling. Ada 31 
responden yang mengisi kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 
secara sendiri-sendiri (parsial) bahwa religiusitas memiliki pengaruh 
yang positif tidak signifikan terhadap perilaku etis. Ethical climate 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku etis. 
Sementara secara bersama-sama (simultan) religiusitas dan ethical 
climate memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
perilaku etis. 
 





Penerapan etika dalam organisasi sangat penting dan perlu 
diimplementasikan dalam berbagai aktivitas kehidupan untuk menciptakan nilai 
moral yang baik. Etika sebagai modal utama moralitas dalam kehidupan yang 
menuntut untuk berbuat baik (Aristoteles, 1953). Etika bukan hanya sekedar 
konsep untuk dipahami, namun harus menjadi bagian dari diri dan diterapkan 
dalam berbagai aktivitas kehidupan (Suseno, 1987). Etika dapat dirumuskan 
sebagai suatu batasan yang menilai tentang salah atau benar serta baik atau buruk 
suatu tindakan (Bertens, 2000). Etika yang baik, mencerminkan perilaku yang baik, 
sedangkan etika yang buruk, mencerminkan perilaku yang buruk pula. Etika 
menjadikan individu lebih bertanggung jawab, adil dan responsive. Etika 
merupakan kebiasaan yang benar dalam pergaulan.  
Salah satu sumber etika adalah agama. Agama diarahkan untuk 
memantapkan fungsi dan perannya sebagai landasan moral dan etika dalam 
bermasyarakat. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa keberagamaan (religiosity) 
diketahui sebagai salah satu determinant yang mempengaruhi perilaku yang 
beretika. Keberagamaan memiliki peran dalam mempengaruhi perilaku social 
seseorang (Allport & Ross, 1967; Allport, 1967). Mcmahon (1986) percaya bahwa 
keberagamaan memberikan kontribusi pada etika bisnis. Keberagamaan memiliki 
hubungan yang positif dengan ideology etis yang memberikan kontribusi positif 
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pada niat untuk berperilaku (Barnett, Bass, & Brown, 1996). (Weaver & Agle, 
2002) menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keberagamaan dan 
perilaku. 
Pada hakekatnya Perilaku yang Beretika (ethical behavior) berisi tentang 
keharusan yang wajib dilaksanakan dan larangan yang harus dihindari. Maksud 
dan tujuan Perilaku yang Beretika ini tidak hanya untuk memastikan bahwa 
organisasi telah mematuhi semua peraturan organisasi dan perundang-undangan 
yang terkait, namun memberikan panduan bagi organisasi atau anggota dalam 
melakukan interaksi berdasarkan nilai-nilai moral yang merupakan bagian dari 
budaya organisasi.  
 Nilai-nilai yang dianut oleh organisasi harus mendukung Visi, Misi, 
Tujuan, dan Strategi Organisasi serta harus diterapkan terlebih dahulu oleh jajaran 
pimpinan organisasi untuk selanjutnya meresap ke dalam jajaran organisasi. 
Perilaku yang Beretika perlu diterapkan untuk menjaga berlangsungnya lingkungan 
kerja yang profesional, jujur, terbuka, peduli, dan tanggap terhadap setiap kegiatan 
organisasi serta kepentingan pihak stakeholders. 
Salah satu tujuan kajian etika dalam organisasi adalah untuk memastikan 
bahwa oranisasi dapat menjalakan kegiatan operasionalnya dengan baik dan lancar, 
mampu meraih keuntungan dan berkembang di masa depan, serta terciptanya 
hubungan yang harmonis antara organisasi dengan anggotanya. Untuk 
menciptakan hubungan kerjasama yang harmonis, organisasi menetapkan suatu 
pedoman tentang Perilaku yang Beretika (Code of Conduct) yang memuat nilai-
nilai etika. 
Selain itu nilai-nilai etika dalam organisasi juga disebakan oleh adanya 
perbedaan budaya atau ethical climate dalam organisasi tersebut. Ethical climate 
yang dirasakan dalam organisasi juga mempengaruhi kemungkinan perilaku tidak 
etis yang akan mempengaruhi komitmen organisasi. Ethical climate telah dipelajari 
selama lebih dari dua dekade dalam perilaku organisasi dan literatur bisnis (Victor 
and Cullen, 1987, 1988; Trevino et al, 1998 dalam Shafer, 2008) dan hasil kolektif 
dari banyak penelitian mengindikasikan bahwa iklim yang dirasakan dalam suatu 
organisasi mempengaruhi kemungkinan perilaku yang tidak etis dan hasil tidak 
efektif sehingga juga akan mempengaruhi komitmen organisai (Martin and Cullen, 






Etika merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran 
dan pandangan moral (Suseno, 1987). Etika juga merupakan tingkah laku atau 
aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh individual atau suatu 
golongan tertentu (Khomsiyah & Indriantoro, 1998). Etika merupakan pedoman, 
atau ukuran berperilaku yang tercipta melalui konsensus atau keagamaan atau 
kebiasaan yang didasarkan pada nilai baik dan buruk (Desriani, 1993). Etika 
merupakan  keyakinan mengenai  tindakan  yang  benar  dan  yang  salah, atau 
tindakan  yang  baik  dan yang buruk, yang mempengaruhi hal lainnya (Griffin & 
Ebert, 2007). Perilaku etis adalah  perilaku  yang  sesuai dengan  norma-norma  




sosial  yang  diterima secara umum sehubungan dengan tindakan-tindakan yang 
benar  dan baik. Perilaku etis ini dapat menentukan kualitas individu (karyawan) 
yang dipengaruhi  oleh faktor-faktor yang diperoleh dari luar yang kemudian 
menjadi prinsip yang dijalani dalam bentuk perilaku.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku etis yaitu: (1) Budaya 
organisasi. Budaya organisasi merupakan sistem makna bersama yang dianut oleh 
anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi yang lain. 
Dengan demikian budaya organisasi adalah nilai yang dirasakan bersama oleh 
anggota organisasi yang diwujudkan  dalam  bentuk sikap perilaku pada organisasi. 
(2) Kondisi politik. Kondisi politik merupakan rangkaian asas atau prinsip, 
keadaan, jalan, cara  atau  alat  yang  akan digunakan untuk mencapai tujuan. (3) 
Perekonomian global. Perekonomian global merupakan kajian tentang pengurusan 
sumber daya materian individu, masyarakat, dan negara untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup manusia 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa, perilaku yang beretika merupakan 
fungsi yang penting dalam pengelolaan organisasi (Ruiz-Palomino & Martínez-
Cañas, 2011). Perilaku yang beretika menjadi hal yang penting dalam berbagai 
aktivitas kehidupan, meskipun dalam beberapa kasus penyimpangan etika masih 
banyak terjadi. Hal ini perlu dipikirkan kembali efesiensi strategi etika yang ada. 
Diantaranya adalah masih terjadinya kasus korupsi di berbagai perusahaan, 
terutamanya di pemerintahan. Korupsi menjadi isu yang menarik untuk dikaji, 
karena korupsi merupakan perilaku yang tidak beretika dalam aktivitas perusahaan 
maupun pemerintahan. 
Menurut Kreitner & Kinicki (2001) dan Hunt & Vitell (1986), perilaku etis 
dan tidak etis  adalah  produk  dari  kombinasi  yang  rumit  dari  berbagai  
pengaruh.  Individu mempunyai  kombinasi  unik  dari  karakterisik  personalitas,  
nilai-nilai,  prinsip-prinsip moral, pengalaman pribadi. Perilaku Etis yang 
dimaksud dalam penelitian ini merupakan nilai-nilai tingkah laku atau aturan-
aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh seseorang atau profesi yang 
meliputi kepribadian, kecakapan professional, tanggung jawab, kejujuran, keadilan, 
pelaksanaan kode etik, dan penafsiran dan penyempurnaan kode etik . 
 
Religusitas 
Keagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 
manusia. Agama merupakan salah satu lembaga sosial yang paling universal dan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap masyarakat, nilai-nilai, dan perilaku 
baik di tingkat individu dan masyarakat (Mokhlis, 2009). Menurut Kotler (2000) 
agama adalah bagian dari budaya yang dapat membentuk perilaku masyarakat. 
Artinya, bahwa orang yang memiliki agama akan memegang nilai-nilai tertentu 
yang dapat mempengaruhi tindakan dan keputusan mereka (Alam, Mohd, & 
Hisham, 2011). Agama memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang dengan 
membentuk keyakinan, pengetahuan, dan sikap mereka (Rehman & Shabbir, 2010). 
Tingkat keagamaan seseorang sulit diukur (Schutte & Hosch, 1996), 
karena memiliki beberapa definisi. Menurut Caird (1987) Ada tiga ukuran dari 
keagamaan : Kognitif (fokus pada sikap atau keyakinan agama), perilaku 
(mengevaluasi kehadiran ditempat ibadah dan doa pribadi), dan pengalaman 
(pengalaman mistik). Mookherjee (1993) mendefinisikan keagamaan sebagai 
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aktivitas public dan partisipatif (berdasarkan keanggotaan gereja dan kehadiran di 
gereja), dan perilaku keagamaan pribadi (berdasarkan frekuensi doa, membaca al-
kitab, dan intensitas ibadah) (Barhem, Younies, & Muhamad, 2009). 
Cornwall, Albrecht, Cunningham, & Pitcher (1986) mendefinisikan 
Keagamaan dalam hal : (1) Cognition (ilmu agama, keyakinan agama). (2) Affect 
(yang berkaitan dengan ikatan emosional atau perasaan emosional tentang agama. 
(3) Behavior (berkaitan dengan afiliasi dan kehadiran di gereja, membaca al-kitab, 
dan berdoa). Bellah (1991) memberi makna keagamaan adalah seperangkat bentuk 
simbolis dan tindakan manusia yang berhubungan dengan kondisi akhir dari 
keberadaannya. Sementara Beit-Hallahmi & Argyle (1997) menyatakan bahwa 
keagamaan adalah sebuah sistem keyakinan dalam kekuatan ilahi yang maha besar 
dan praktik ibadah atau ritual lainnya yang diarahkan kepada kekuatan tersebut. 
Dan Dollahite (1998) mendefinisikan keagamaan merupakan sebuah komunitas 
perjanjian iman dengan ajaran dan narasi yang meningkatkan pencarian sakral. 
Penelitian terdahulu menyatakan bahwa keberagamaan (religiosity) 
diketahui sebagai salah satu determinant yang mempengaruhi perilaku yang 
beretika. Keberagamaan memiliki peran dalam mempengaruhi perilaku social 
seseorang (Allport & Ross, 1967; Allport, 1967). Mcmahon (1986) percaya bahwa 
keberagamaan memberikan kontribusi pada etika bisnis. Keberagamaan memiliki 
hubungan yang positif dengan ideology etis yang memberikan kontribusi positif 
pada niat untuk berperilaku (Barnett et al., 1996). (Weaver & Agle, 2002) 
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keberagamaan dan 
perilaku. Ada perbedaan yang signifikan dari tingkat keberagamaan seseorang 
dalam memilih layanan perbankan islam (Ahmad, Rahman, Ali, & Seman, 2008). 
Keberagamaan menjadi determinan penting dalam perilaku konsumen (Alam, 
Janor, Zanariah, Wel, & Ahsan, 2012). Keberagamaan memiliki pengaruh untuk 
berperilaku dalam menghindari pajak. Keberagamaan adalah determinant penting 
perilaku penghindaran pajak oleh pembayar pajak perusahaan dan individu (Boone, 
Khurana, & Raman, 2012).  
Dalam penelitian ini, mengacu kepada konsep keagamaan yang 
diungkapkan oleh McDaniel & Burnett (1990), bahwa keagamaan dianggap 
sebagai keyakinan seseorang pada Tuhan yang disertai dengan komitmen untuk 
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip yang diyakini dan telah ditetapkan oleh 
Tuhan (Clark & Dawson, 1996; Weaver & Agle, 2002). Dimensi keagamaan bisa 
diukur dari komitmen keagamaannya (Glock, 1962; Stark & Glock, 1968). 
Komitmen keagamaan didefinisikan oleh Johnson, Jang, Larson, & Li (2001) 
sebagai komitmen seorang individu terhadap agama dan ajaran-ajarannya, seperti 
sikap dan perilaku individu yang mencerminkan komitmen tersebut. Adapun 
dimensi keagamaan menurut Stark & Glock (1968), yaitu: ideological, ritualistic, 
intellectual, experiential, consequential  
 
Ethical Climate 
Teori iklim etika (ethical climate theory) pertama diusulkan oleh Victor 
dan Cullen (1987,1988). Ini adalah konsep untuk memahami sistem normatif 
organisasi. Pada saat itu, ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan alat 
tersebut (Victor & Cullen, 1988), ethical climate mendiskripsikan dari nilai-nilai 




dalam organisasi dan bagaimana para karyawan bertanggung jawab atas perilaku 
etis atau tidak etis dalam organisas tersebut (Simha dan Cullen, 2012). 
Teori iklim etika (ethical climate theory) yang dikembangkan oleh Victor 
dan Cullen (1987,1988) berdasarkan pada pandangan Kohlberg (1984) yang 
membahas tentang perkembangan moral dan Schneider (1983) yang membahas 
pada teori sosial budaya organisasi. Awalnya Victor dan Cullen (1988) membuat 
framework yang terdiri dari model dua dimensi dari tipe iklim etika, yaitu filsafat 
etika dan teori sosiologi (Simha dan Cullen, 2012). 
Dimensi filsafat etika mencakup tiga kriteria: egoisme, kebajikan, dan 
prinsip. Egoisme mengacu pada perilaku yang berkaitan terutama dengan 
kepentingan diri. Kebajikan mirip dengan utilitarianisme, dalam keputusan dan 
tindakan yang diambil untuk menghasilkan kebaikan terbesar kepada semua orang. 
Prinsip ini mirip dengan deontologi, dalam keputusan yang dibuat dan tindakan 
yang diambil sesuai dengan undang-undang, peraturan, kode, dan prosedur. Ketiga 
kriteria etis ini merupakan dimensi filsafat etika dari kerangka ECT. 
Teori sosiologis terdiri dari tiga lokus dimensi, yaitu: individu, lokal, dan 
kosmopolitan. Lokus ini mengacu pada keputusan seseorang membuat berdasarkan 
keyakinan pribadi mereka sendiri dan nilai-nilai, organisasi itu sendiri, dan 
komunitas atau masyarakat eksternal organisasi. Kombinasi dari dimensi teoritis 
iklim etika menghasilkan sembilan jenis iklim teoritis (lihat Gambar 1), 
kepentingan pribadi, laba perusahaan, efisiensi, persahabatan, kepentingan 
kelompok, tanggung jawab sosial, moralitas pribadi, aturan dan prosedur 
perusahaan, dan hukum dan profesional kode (Simha dan Cullen (2012).  
Menurut (Bulutlar & Oz, 2009; Martin & Cullen, 2006; Tsai & Huang, 
2008), secara empiris, lima jenis iklim etika paling sering terjadi: instrumental, 
peduli, kemerdekaan, hukum dan kode, dan aturan (lihat Gambar 2). jenis iklim 
etika, terjadi secara empiris, berasal dari sembilan jenis iklim teoritis dan beberapa 
lokus analisis. Misalnya, iklim etika bisa dibentuk dengan kedua kepentingan dan 
keuntungan perusahaan. Iklim Instrumental dijelaskan sebagai iklim yang terkait 
dengan membangun egoisme dan analisi lokus lokal individu; karyawan yang 
bekerja di sebuah organisasi mengharapkan bahwa organisasi akan memiliki 
norma-norma dan harapan yang mendorong keputusan etis, dari perspektif egoistik. 
Iklim peduli digambarkan sebagai iklim yang terkait dengan membangun kebaikan 
dan lokus individu dan lokal analisis; karyawan yang bekerja di iklim peduli 
dirasakan bahwa keputusan mereka dan harus didasarkan pada kebaikan dan 
kesejahteraan orang lain. iklim ini cenderung mendorong perilaku yang 
menghasilkan hasil yang positif bagi orang lain. Iklim kemerdekaan dijelaskan 
sebagai iklim yang terkait dengan membangun prinsip dan analisis lokus individu; 
untuk membuat keputusan etis, karyawan percaya bahwa mereka dapat bertindak 
pada keyakinan personal yang dipegang. Iklim Kemerdekaan menyatakan bahwa 
keyakinan moral pribadi lebih penting daripada pengaruh eksternal. 
 
Tabel 1. Theoretical Strata of  Ethical Climate 
LOCUS OF ANALYSIS 





Company Profit Efficiency 
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  Individual Local Cosmopolitan 








Source: Adapted (Simha and Cullen, 2012) 
 
Tabel 2. Five Common Empirical Derivatives of Ethical Climate 
LOCUS OF ANALYSIS 
  Individual Local Cosmopolitan 
ETHICAL 
ANALYSIS 
Egoism Instrumental Instrumental  
Benevolence Caring Caring  
Principle Independence Rules Law and Codes 
Source: Adapted (Simha and Cullen, 2012) 
 
Iklim yang Beretika (ethical climate) adalah persepsi yang berlaku secara 
khas dalam organisasi berupa praktek dan prosedur yang memiliki kandungan 
nilai-nilai yang beretika (Cullen, Victor, & Bronson, 1993). Iklim yang beretika 
adalah konstruk yang memiliki multi-dimensi yang mengidentifikasi system 
normative dalam sebuah organisasi sebagai petunjuk dalam pengambilan 
keputusan dan untuk menyikapi dilema etika. Oleh karenanya iklim yang beretika 
diukur dengan lima item yaitu : caring, law and rules, service, independence, dan 
instrumental. 
Menurut landasan teori mengenai perilaku etis (ethical behavior), 
keberagamaan (religiosty), dan iklim etis (ethical climate), maka dapat disusun 



























































Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Bedasarkan kerangka pemikiran dan rumusan masalah di atas, maka 
dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
a. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Etis 
(ethical behavior)  
b. Iklim yang Beretika (ethical climate) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Perilaku Etis (ethical behavior)  
c. Religiusitas  dan Iklim yang Beretika (ethical climate) berpengaruh 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut 
Malhotra (2004, 2010) penelitian kuantitatif adalah metodologi penelitian yang 
mencari kuantitas data dan biasanya, berlaku beberapa analisis yang digunakan 
untuk statistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatori 
kausal. Menurut Umar (2008) penelitian eksplanatori (explanatory research) 
adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan-hubungan antara 
satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 
mempengaruhi variabel lainnya. Penulis menggunakan metode eksplanatori kausal 
untuk menjelaskan hubungan pengaruh antar variabel sehingga mendapatkan 
informasi spesifik mengenai dampak religiusitas dan ethical climate terhadap 
ethical behavior. 
Desain penelitian ini adalah survey. Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah data primer dalam bentuk persepsi responden (subjek) 
penelitian. Pengambilan data menggunakan survey langsung dan instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner (angket). Menurut Malhotra (2004) kuesioner adalah 
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tertulis atau lisan, untuk menanggapi jawaban. Kuesioner ini digunakan sebagai 
instrumen penelitian untuk mengetahui bagaimana hubungan antara Religiusitas 
dan Ethical Climate terhadap Ethical Behavior.  
 
Tabel 3. Pengukuran Operasional Variabel 
Variabel Cara pengukuran Skala Sumber 
Data 
Religiusitas Aspek religiusitas diukur dengan 5 
dimensi, yaitu: ideological, 
intelectual, ritualistic, experiential, 
dan consequential (Glock, 1962; Stark 
& Glock, 1968). menggunakan skala 
Likert (1 – 5)    
Rasio Primer 
Ethical Climate Konsep ethical climate diukur dengan 
5 dimensi, yaitu: caring, law dan rules, 
services, independence, dan 
instrumental (Cullen et al., 1993). 
menggunakan skala Likert (1 – 5) 
Rasio Primer 
Ethical Behavior Aspek ethical behavior diukur dengan 
5 dimensi, yaitu: honesty, profesional, 
justice, transparancy, dan 
responsiveness (Karami, Olfati, & 
Dubinsky, 2014). menggunakan skala 
Likert (1 – 5) 
Rasio Primer 
Sumber: Peneliti 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa internasional Master dan Ph.D  
pada Graduate School of Business Othman Yeop Abdullah Universiti Utara 
Malaysia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
non-probability sampling, dimana semua populasi tidak memiliki peluang yang 
sama untuk menjadi responden (Sugiyono, 2007). Dan dengan pertimbangan untuk 
menghemat waktu dan biaya, maka teknik pemilihan sampel pada penelitian ini 
adalah metode acciidental sampling, yaitu teknik memilih sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data (Sekaran & Bougie, 2013).  
Teknis analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah menggunakan Regresi Linear Berganda, dengan 





Hasil analisis data deskriftif mengenai demografi responden dapat dilihat 
pada tabel 4. Di antara 31 responden, (77.42%) atau 24 orang adalah laki-laki dan 
(22.58%) atau 7 orang adalah perempuan. Mayoritas responden (32.26%) atau 10 
orang berada dalam kelompok umur antara 36-40. Di sisi lain, (16.13%) usia dari 




responden berada di kisaran 31-35 tahun sebanyak 5 orang, sebanyak (6.45%) atau 
sekitar 2 orang berada pada usia antara 26-30 tahun, sebanyak (16.13%) atau 5 
orang berada pada usia kurang dari 25 tahun, dan sisanya (29.03%) atau sekitar 9 
orang berusia di atas 40 tahun. Etnis reponden sebanyak (16,13%) atau 5 orang 
berasal dari Malaysia, sebanyak (6,45%) atau sebanyak 2 orang berasal dari China, 
dan sebanyak (77,42%) berasal dari negara lain iaitu, Pakistan, Iraq, Yaman, 
Jordan, dan Nigeria. Mayoritas responden menempuh pendidikan Master (51,61%) 
atau 16 orang, diikuti oleh responden yang menempuh pendidikan Ph.D (48,39%) 
sebanyak 15 orang. 
 
Table 4. Demographic profile of respondents 
Profile Kategori Frekuensi % 
Gender 
Male 24 77.42 
Female 7 22.58 
Age 
Less than 25 years 5 16.13 
26 - 30 years 2 6.45 
31 - 35 years 5 16.13 
36 - 40 years 10 32.26 
40 years and above 9 29.03 
Etnicity 
Malay 5 16.13 
Chinese 2 6.45 
Indian 0 
 Other 24 77.42 
Education 
Degree 0 
 Master 16 51.61 
Ph.D 15 48.39 
Notes : n = 31 
    
 
Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas 
Tabel 5. Validitas 
Variable Item rxy r tabel Keterangan 
Religiousity 
(X1) 
X1-1 0.541 0.355 Valid 
X1-2 0.309 0.355 Not Valid 
X1-3 0.621 0.355 Valid 
X1-4 0.756 0.355 Valid 
X1-5 0.666 0.355 Valid 
X1-6 0.488 0.355 Valid 
X1-7 0.674 0.355 Valid 
X1-8 0.457 0.355 Valid 
X1-9 0.796 0.355 Valid 
Ethical Climate X2-1 0.596 0.355 Valid 
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Variable Item rxy r tabel Keterangan 
(X2) X2-2 0.705 0.355 Valid 
X2-3 0.690 0.355 Valid 
X2-4 0.727 0.355 Valid 
X2-5 0.609 0.355 Valid 
X2-6 0.497 0.355 Valid 
X2-7 0.458 0.355 Valid 
X2-8 0.548 0.355 Valid 
X2-9 0.678 0.355 Valid 
X2-10 0.823 0.355 Valid 
Ethical Behavior 
(Y) 
Y1-1 0.884 0.355 Valid 
Y1-2 0.840 0.355 Valid 
Y1-3 0.927 0.355 Valid 
Y1-4 0.708 0.355 Valid 
Y1-5 0.871 0.355 Valid 
Y1-6 0.845 0.355 Valid 
Y1-7 0.675 0.355 Valid 
Y1-8 0.752 0.355 Valid 
Notes : n = 31, α = 0.05 (t = 0.355) 
Tabel 6. Reliabilitas  
No. Variable Coeffecient Alpha 
Cronbach 
 
1 Religiosity (X1) 0.771 Reliable 
2 Ethical Climate (X2) 0.838 Reliable 
3 Ethical Behavior (Y) 0.928 Reliable 
Alpha Cronbach > 0.6 
 
Hasil analisis Validitas menunjukkan bahwa nilai t-hitung dari semua item > t-
tabel (nilai t-tabel pada n=31, α = 0.05 adalah t = 0,355). kecuali pada item X1-2 
tidak valid. Sementara untuk hasil analisis reliabilitas, semua variabel reliabel, 




Hasil dari uji asumsi klasik menunjukkan bahwa tidak adanya gejala 
multikolinieritas, dan autokrelasi, serta data normal dan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 






Autocorrelations Durbin-Watson 1.903 





Gambar 3. Result of Heteroscedasticity 
 
 
Gambar 4. Result of Normality 
 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Uji regresi antara religiusitas (x1), ethical climate (x2) dan perilaku etis (y) 
ditunjukkan pada tabel 8 di bawah ini. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
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Std. Beta t Sig. 
Ethical 
Behavior 
Constant -22.857   
Religiosity 0.239 0.805 0.428 
Ethical Climate 0.998 3.862 0.001 
R 0.687 
R2 0.473 
Adjusted R2 0.435 
 F - hitung 12.541 
 Sig. F 0.000 
 
Analisis regresi berganda ini digunakan untuk melihat efek dari religiusitas dan 
ethical climate pada perilaku etis. Hasil pada tabel 8 menunjukkan bahwa 
religiusitas (religiosity) mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
perilaku etis (β = 0,239, p > α = 0,428). Di sisi lain, menunjukkan bahwa ethical 
climate memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perilaku etis. (β = 
0,998, p < 0,001). Dan secara bersama-sama (simultan) religiusitas dan ethical 
climate memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku etis 
mahasiswa Graduate School of Business Othman Yeop Abdullah, Universiti Utara 
Malaysia (F-hitung = 12.541; p < α = 0,000). Dengan demikian H2 dan H3 
didukung, sementara H1 tidak didukung. 
Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa  tidak ada hubungan antara keberagamaan dan keputusan yang 
beretika (Kidwell, Stevens, & Bethke, 1987). Clark & Dawson (1996) 
mendapatkan bahwa ada hubungan negative antara keberagamaan dan 
pertimbangan etika bisnis. Keberagamaan tidak mempengaruhi secara langsung 
penilaian etis terhadap perilaku yang beretika (Bakar, Lee, & Hashim, 2013). 
Keberagamaan memiliki hubungan yang lemah sebagai factor pembentuk 
kepemimpinan spiritual (Ayranci & Semercioz, 2011). Tingkat evluasi diri (iman) 
tidak berhubungan secara signifikan terhadap perilaku karyawan (Barhem et al., 
2009). Sementara pengaruh ethical climate terhadap perilaku etis, hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian Deshpande & Joseph (2009) dan Kim, Miao, & Park 
(2015) yang menyatakan bahwa ethical climate memiliki hubungan dan pengaruh 
yang positif dan signifikan tehadap ethical behavior. 
 
KESIMPULAN 
Agama dan keberagamaan serta ethical climate memiliki hubungan dan 
pengaruh yang kuat terhadap perilaku etis. Pada hakikatnya Agama dan 
keberagamaan serta ethical climate mampu meningkatkan pencapaian dan kualitas 
perilaku. Oleh karena itu, orang yang religius serta berada pada iklim etis yang 
baik akan melakukan aktivitas dengan cara yang sesuai dengan aturan yang ada. 
Pada akhirnya, religiusitas dan iklim etis yang baik akan mempengaruhi perilaku. 
Religiusitas individu mampu berperan sebagai faktor-faktor yang membedakan 
dengan individu yang lain, maka itu akan menimbulkan konsekuensi dari 
perbedaan dalam pencapaian perilaku. Sikap dan perilaku sebagai akibat dari 




religiusitas akan mendorong orang untuk bertindak dalam kinerja yang proaktif, 
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